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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hasil dari setiap langkah pengembangan modul kimia berbasis
masalah atau problem based learning (PBL) menggunakan model Borg dan Gall yang dimodifikasi, (2)
kelayakan modul kimia problem based learning, (3) efektivitas modul kimia problem based learning dalam
pembelajaran kimia materi Konsep Mol. Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan
atau research and development model Borg dan Gall yang dimodifikasi. Uji lapangan awal dilakukan di
SMAN 1 Kota Madiun dan SMAN 3 Kota Madiun. Uji lapangan utama dilakukan di SMAN 1 Kota Madiun
dan SMAN 2 Kota Madiun. Uji lapangan operasional dilakukan di 10 sekolah pelaksana Kurikulum 2013
Tahun Pelajaran 2013/2014, yaitu: (1) SMAN 1 Kota Madiun, (2) SMAN 2 Kota Madiun, (3) SMAN 3 Kota
Madiun, (4) SMAN 1 Caruban Kabupaten Madiun, (5) SMAN 2 Caruban Kabupaten Madiun, (6) SMAN 1
Geger Kabupaten Madiun, (7) SMAN 1 Kabupaten Ngawi, (8) SMAN 2 Kabupaten Ngawi, (9) SMAN 1
Kabupaten Magetan, dan (10) SMAN 1 Maospati Kabupaten Magetan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, angket dan tes. Kelayakan modul kimia problem based learning disimpulkan
dari hasil angket penilaian kelayakan modul pada uji lapangan awal, utama dan operasional. Efektivitas
modul disimpulkan dari hasil uji t perbedaan rata-rata hasil belajar pengetahuan, keterampilan dan sikap di
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada uji lapangan utama. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1)
hasil setiap langkah pengembangan modul kimia berbasis masalah adalah modul kimia yang telah direvisi
berdasarkan saran dan masukan dari konsultan ahli modul, validator modul dan telah diujicobakan kepada
calon pengguna modul, (2) modul kimia problem based learning layak digunakan dalam proses
pembelajaran, 3) modul kimia problem based learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

Kata Kunci: modul kimia, problem based learning, kelayakan, efektifitas, konsep mol

Pendahuluan pembelajaran berpusat pada peserta didik; (2)

Pembaharuan dan inovasi sistem pembelajaran interaktif (interaktif guru-
pendidikan dalam rangka meningkatkan peserta didik-masyarakat-lingkungan alam,
kualitas pendidikan di Indonesia terus sumber/media lainnya); (3) pembelajaran
dilakukan pemerintah, salah satunya dengan dirancang secara jejaring (peserta didik dapat
pengembangan kurikulum. Pada tahun 2013 menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana
pemerintah telah mengembangkan kurikulum saja yang dapat dihubungi serta diperoleh
pendidikan di Indonesia menjadi Kurikulum melalui internet); (4) pembelajaran bersifat
2013. aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif

Kurikulum 2013  dikembangkan mencari semakin diperkuat dengan model
dengan penyempurnaan  pola  pikir pembelajaran pendekatan saintifik); (5)
pembelajaran antara lain sebagai berikut: (1) belajar kelompok (berbasis tim); dan (6)
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pembelajaran kritis (Permendikbud nomor
65/2013).

Pembelajaran kimia di SMA/MA
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
antara lain: (1) membangun kesadaran
tentang keteraturan dan keindahan alam
sebagai wujud kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa, (2) memupuk sikap ilmiah, (3)
memperoleh pengalaman dalam menerapkan
metode ilmiah melalui percobaan atau
eksperimen, (3) meningkatkan kesadaran
terhadap aplikasi ilmu kimia, (4) memahami
konsep-konsep kimia dan saling
keterkaitannya, (5) menerapkan konsep-
konsep kimia untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi,
(6) membentuk sikap positif terhadap kimia
(Permendikbud nomor 59/2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru dan siswa di SMAN 1 Madiun
diketahui bahwa kimia merupakan salah satu
mata pelajaran yang dianggap sulit. Hal ini
sesuai dengan karakteristik ilmu kimia antara
lain: (1) sebagian besar materi kimia bersifat
abstrak, (2) materi kimia berurutan dan
berkembang dengan cepat, (3) bahan atau
materi kimia yang dipelajari sangat banyak
(Kean dan Middlecamp cit Arifin, 1995).

Materi kimia yang dianggap sulit oleh
siswa salah satunya adalah Stoikiometri.
Dari hasil observasi tanggal 15-16 januari
2014 diketahui bahwa hasil belajar mata
pelajaran kimia KD Stoikiometri di SMAN 1
Madiun ternyata kurang memuaskan, bahkan
cenderung di bawah KKM. Hasil belajar
kimia KD Stoikiometri dalam 3 tahun
pelajaran terakhir sebagaimana ditunjukkan
dalam Tabel 1.

Stoikiometri terdiri dari materi Hukum
Dasar Kimia dan Konsep Mol. Menurut guru
penyebab rendahnya hasil belajar pada KD
Stoikiometri adalah kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi Konsep Mol. Materi
Konsep mol merupakan materi yang
mendasari  Stoikiometri dan  memberi
sumbangan yang cukup besar terhadap hasil
belajar Stoikiometri.
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Tabel 1. Nilai Rata-rata KD Stoikiometri
Mata Pelajaran Kimia
Tuntas Tidak  Nilai
KKM (%) Tuntas Rata-
(%) rata
2010/2011 75 44 56 73
2011/2012 75 52 48 75
2012/2013 76 61 39 76

Tahun
Pelajaran

Hasil wawancara dengan siswa kelas
XI dan XII pada tanggal 15, 16 Januari 2014
menunjukkan bahwa pada saat mereka kelas
X materi Konsep Mol adalah yang materi
yang paling sulit dalam KD Stoikiometri.
Bahkan 58% siswa yang diwawancarai
penulis mengatakan mendapat nilai pada KD
Stoikiometri di bawah KKM karena kurang
memahami materi Konsep Mol.

Konsep mol merupakan materi dasar
kimia yang bersifat abstrak, banyak konsep,
hukum dan rumus harus dikuasai siswa untuk
mendukung pemahaman konsep-konsep lain
dalam ilmu kimia antara lain; kinetika kimia,
kesetimbangan kimia, termokimia, dan kimia
larutan. Kesulitan memahami konsep mol
dapat menghambat pemahaman siswa atas
konsep-konsep lainnya.

Beberapa hasil penelitian (Sheppard,
20006; Griffith dan Preston, 1992; Friedel dan
Maloney,1992) menyatakan bahwa kesulitan
siswa dalam belajar kimia secara bermakna
disebabkan  oleh  rendahnya  kualitas
pemahaman terhadap konsep dasar kimia,
antara lain: konsep partikel atom, molekul,
ion, unsur, senyawa, campuran konsep mol,
dan perubahan kimia (reaksi kimia). Banyak
siswa, bahkan mahasiswa semester awal,
memiliki pemahaman yang salah terhadap
konsep dasar kimia ini (Kirna, 1998; Novak
dan Musonda, 1991). Sangat sedikit siswa,
bahkan mahasiswa, dapat menjelaskan
permasalahan kimia ditinjau dari konsep
partikel materi yang merupakan esensi dari
kajian secara kimia. Ini merupakan indikasi
bahwa kualitas pemahaman terhadap konsep
dasar kimia masih rendah.

Hasil wawancara dan analisis angket
guru dan siswa tanggal 13 s/d 16 januari
2014 juga menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan oleh bapak/ibu
guru cenderung berpusat pada guru dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab. Guru jarang menggunakan variasi
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metode pembelajaran. Proses pembelajaran
kimia di kelas cenderung monoton dan
kurang menarik. Siswa hanya menerima
penjelasan materi kemudian mengerjakan
soal-soal latihan.

Kurikulum 2013 menerapkan
pendekatan ilmiah (saintifik) dan penilaian
otentik dalam pembelajarannya. Pendekatan
saintifik dalam pembelajaran perlu diperkuat
dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis penyingkapan / penelitian (discovery
/ inquiry learning), berbasis pemecahan
masalah (problem based learning) dan
pembelajaran berbasis projek (project based
learning).

Model problem based learning adalah
pembelajaran yang menjadikan masalah
sebagai dasar bagi siswa untuk belajar,
dimana siswa dapat menerapkan berpikir
kritis, ~ menyelesaikan =~ masalah,  dan
mengaplikasikan pengetahuan ke dalam
situasi dunia nyata siswa (Levin, 2001: 1).
Savoie dan Hughes cit Made Wena (2012:
91) menyatakan bahwa PBL memiliki
karakteristik sebagai berikut: (1) belajar
dimulai dengan suatu permasalahan, (2)
permasalahan  yang  diberikan  harus
berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3)
mengorganisasikan pembelajaran di seputar
permasalah, bukan di seputar disiplin ilmu,
(4) memberi tanggung jawab yang besar pada
siswa dalam proses belajar mereka sendiri,
(5) menggunakan kelompok kecil, (6)
menuntut siswa memdemonstrasikan apa
yang dipelajari dalam bentuk produk dan
kinerja.

Data angket dan wawancara guru dan
siswa juga menunjukkan bahwa salah satu
cara yang diharapkan menjadi solusi
meningkatkan hasil belajar siswa adalah
adanya media ajar yang sesuai dengan materi
yang diajarkan. Gagne cit Sadiman (2012: 6)
menyatakan bahwa media adalah berbagai
jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
Media juga didefinisikan sebagai segala
sesuatu  yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima  sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar
terjadi (Sadiman, 2012: 7).
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Salah satu media yang diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
adalah modul. Dick dan Carey cit Made
Wena (2012: 231) mengartikan modul adalah
bahan pembelajaran berbentuk cetak, yang
berfungsi sebagai media belajar mandiri, dan
isinya  merupakan satu  unit  materi
pembelajaran. Modul disebut juga media
untuk belajar mandiri karena di dalamnya
telah dilengkapi petunjuk untuk belajar
sendiri (Depdiknas, 2008).

Menurut Russel cit Made Wena (2012:
224) pembelajaran dengan menggunakan
modul akan menjadikan pembelajaran lebih
efisien, efektif dan relevan. Hadirnya modul
dalam proses pembelajaran sangat membantu
siswa lebih memahami materi yang
dipelajari. Jika  dibandingkan  dengan
pembelajaran konvensial yang cenderung
klasikal maka pembelajaran modul ternyata
mempunyai keunggulan atau kelebihan
(Made, 2013: 225).

Modul kimia berbasis masalah adalah
modul yang pembelajarannya  disusun
berdasarkan langkah-langkah problem based
learning dan dapat digunakan dalam
pembelajaran di kelas maupun belajar
mandiri. Modul kimia berbasis masalah ini
diharapkan dapat menyampaikan pesan,
merangsang pikiran, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, memecahkan
masalah, bekerja sama dan melakukan
kegiatan ilmiah dalam menemukan sendiri
pengetahuannya.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui: (1) hasil dari setiap langkah
pengembangan modul kimia  berbasis
masalah atau problem based learning (PBL)
menggunakan model Borg dan Gall yang
dimodifikasi, (2) kelayakan modul kimia
problem based learning, (3) efektivitas
modul kimia problem based learning dalam
pembelajaran kimia materi Konsep Mol.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan untuk menghasilkan produk
pembelajaran berupa modul kimia berbasis
masalah. Menurut Gay (1990), research and
development (R&D) adalah suatu usaha
mengembangkan suatu produk yang efektif
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untuk digunakan sekolah, dan bukan untuk
menguji teori.

Prosedur penelitian pengembangan
modul dalam penelitian ini menggunakan
model Borg dan Gall yang dimodifikasi.
Dalam penelitian dan pengembangan ini
peneliti hanya menggunakan langkah 1
sampai ke 9, yaitu:

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi
a. Studi lapangan

Kegiatan pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan
pemberian angket kepada wakil kepala
sekolah, 2 guru dan 6 siswa di SMAN 1
Madiun. Data yang diperoleh adalah data
tentang pemenuhan 8 SNP, hasil Ujian
Nasional =~ tahun  terakhir, = perangkat
pembelajaran guru, informasi pelaksanaan
pembelajaran, media / bahan ajar, materi
yang dianggap sulit siswa, hasil belajar
siswa, dan alternatif media/bahan ajar.

b. Studi Literatur

Kegiatan yang dilakukan pada langkah
ini adalah kajian terhadap KI, KD dan silabus
kimia kelas X kurikulum 2013. Peneliti juga
melakukan kajian teori model pembelajaran
dan pengembangan modul, serta kajian
terhadap penelitian-penelitian sebelumnya
tentang pembelajaran berbasis masalah dan
pengembangan modul berbasis masalah.

2. Perencanaan
a. Penentuan produk

Pada langkah ke-2 ini, peneliti
melakukan kegiatan diskusi dengan dosen
pembimbing dan rekan sejawat tentang
materi modul yang akan dikembangkan. Dari
hasil kajian KI, KD dan silabus kelas X
Kurikulum 2013, diperoleh data bahwa
materi pokok stoikiometri terlalu banyak
untuk menjadi sebuah modul pembelajaran.

Materi pada Stoikiometri terdiri dari:
(1) Hukum Dasar Kimia, dan (2) Konsep
Mol. Idealnya sebuah modul berisi maksimal
4 Kegiatan Belajar, sedangkan Stoikiometri
apabila disusun menjadi sebuah modul
pembelajaran maka akan terdiri lebih dari 4
Kegiatan Belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, diskusi dengan dosen pembimbing dan
rekan sejawat, ditetapkan bahwa modul yang
akan dikembangkan peneliti adalah modul
kimia berbasis masalah hanya pada materi
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konsep mol. Hal ini dikarenakan materi
Konsep Mol banyak mengandung konsep
yang diperlukan dalam stoikiometri dan
banyak memberi kontribusi pada hasil
belajar stoikiometri, selain itu dalam
wawancara dan pemberian angket untuk
menganalisis kebutuhan guru dan siswa juga
diketahui bahwa materi Konsep Mol menjadi
materi yang dianggap paling sulit oleh siswa
dibandingkan materi yang lain dalam
stoikiometri.

Materi Konsep Mol dalam modul
yang akan dikembangkan terdiri dari; Mol,
Massa Molar dan Volume Molar, Molaritas,
Kadar Zat, Rumus Molekul, Rumus Empiris,
Senyawa Hidrat dan Reaksi Pembatas.
Kegiatan Belajar dalam modul tersebut
terdiri dari 3 Kegiatan Belajar yaitu: (1)
Mol, Massa Molar dan Volume Molar, (2)
Molaritas dan Kadar Zat, dan (3) Rumus
Molekul, Rumus Empiris, Senyawa Hidrat
dan Reaksi Pembatas. Dalam modul kimia
berbasis masalah ini, setiap kegiatan belajar
membutuhkan waktu 3 x 45 menit.

Pembelajaran berbasis masalah atau
problem based learning (PBL) dipilih
sebagai  model pembelajaran  dalam
pembelajaran menggunakan modul kimia
materi Konsep Mol ini karena diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan materi tersebut.

b. Penentuan instrumen

Tujuan tahap ini adalah merancang dan
menyusun istrumen pendukung penelitian
dan pengembangan modul pembelajaran
kimia berbasis masalah.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan modul ini
adalah: (1) RPP, (2) lembar validasi RPP, (3)
lembar validasi kelayakan modul oleh ahli
modul dan praktisi pendidikan, (4) angket
untuk penilaian kelayakan modul oleh guru,
(5) angket untuk penilaian kelayakan modul
oleh siswa, (6) Ilembar observasi
pembelajaran, dan (7) soal tes hasil belajar.

c. Penentuan Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Januari sampai dengan Oktober tahun
2014. Tempat penelitian dan pengembangan
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modul ini adalah di 10 sekolah pelaksana
Kurikulum 2013 Tahun Pelajaran 2013/2014.
3. Pengembangan Produk Awal

a. Penentuan Desain Awal Modul

Pada langkah ini, desain modul yang
dirancang dikonsultasikan dengan konsultan
ahli modul, yaitu Prof. Sulistyo Saputro,
M.Si, Ph.D dan Dr. M. Masykuri, M.Si.
Penyusunan  desain  modul  tersebut
berpedoman kepada panduan penyusunan
modul (Depdiknas, 2008:21).

Modul kimia yang dikembangkan
adalah modul kimia berbasis masalah yang
mengintegrasikan model problem based
learning berdasarkan sintaks PBL menurut
Arends cit Martinis Yamin (2013:83), yaitu:
(1) mengorientasikan siswa kepada masalah,
(2) mengorganisasikan siswa untuk belajar,
(3) membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis
dan  mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

b. Validasi Produk Awal Modul

Tahap ini merupakan langkah untuk
memvalidasi atau menilai kelayakan produk
awal modul kimia berbasis masalah pada

materi Konsep Mol. Validator dalam
penelitian ini adalah Prof. Dr. Ashadi,
Sukisman Purtadi, M.Pd dan Anang

Kusherminto, M.Pd. sedangkan validator dari
praktisi pendidikan adalah Anim Hadi
Susanto, M.Pd dan Taridjo, M.Pd.
Komponen modul kimia berbasis masalah
yang divalidasi atau dinilai kelayakannya
oleh validator meliputi aspek materi,
kebahasaan, sajian dan kegrafisan.

4. Uji Lapangan Awal

Tahap ini merupakan uji lapangan
skala kecil dengan jumlah sampel terbatas.
Tujuan tahap ini adalah untuk mendapatkan
penilaian dan saran kelayakan modul kimia
berbasis masalah.

Subyek uji lapangan awal atau uji
lapangan skala kecil ini adalah 1 orang guru
kimia dan 12 siswa kelas XI IPA SMAN 1
Kota Madiun serta 1 orang guru dan 12 siswa
kelas XI IPA SMAN 3 Kota Madiun. Siswa
yang dipilih mewakili siswa kelompok atas,
kelompok menengah dan kelompok bawah.
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5. Revisi Produk

Langkah ini merupakan langkah revisi
modul kimia berbasis masalah berdasarkan
penilaian dan masukan pada uji lapangan
awal. Revisi dilakukan berdasarkan penilaian
dan saran dari subyek uji lapangan awal.

6. Uji Lapangan Utama

Tujuan tahap ini adalah untuk
mendapatkan penilaian dan saran tentang
kelayakan modul yang dikembangkan dan
untuk mengetahui efektivitas modul kimia
berbasis masalah pada proses pembelajaran.
Data tentang kelayakan modul kimia berbasis
masalah diperoleh hasil angket kelaykan
modul yang diisi oleh guru dan siswa,
sedangkan data tentang efektivitas modul
diperoleh dari hasil belajar siswa.

Uji lapangan utama atau uji skala
menengah dilakukan di SMAN 1 dan SMAN
2 Kota Madiun. Pada uji ini peneliti
menggunakan 2 kelas pada setiap sekolah.
Kelas pertama adalah kelas kontrol dimana
pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan buku paket biasa tanpa
menggunakan modul kimia berbasis masalah,
sedangkan kelas kedua adalah kelas
eksperimen dimana pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan modul kimia berbasis
masalah.

Di SMAN 1 Kota Madiun sebagai
kelas kontrol adalah kelas X MIA-2 dan
kelas eksperimen adalah kelas X MIA-1,
sedangkan di SMAN 2 kota Madiun sebagai
kelas kontrol adalah kelas X MIA-7 dan
kelas eksperimen adalah kelas X MIA-6.
Sebelum dan sesudah materi Konsep Mol
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
diberi pre test dan post tes. Setelah post test
siswa dari kelas eksperimen diminta untuk
mengisi angket penilaian kelayakan modul
kimia yang digunakan dalam pembelajaran di
kelas.

Sebanyak 4 orang guru kimia pada
tahap ini diminta untuk memberi penilaian
dan saran terhadap modul kimia berbasis
masalah dengan mengisi angket penilaian
kelayakan modul tersebut. Sebelum guru
mempelajari dan memberi penilaian serta
saran terhadap modul tersebut peneliti
terlebih dahulu menjelaskan secara garis
besar tentang isi dan model pembelajaran
menggunakan modul kimia berbasis masalah.
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7. Revisi Produk

Langkah ini merupakan langkah revisi
modul yang dikembangkan berdasarkan
penilaian dan masukan pada uji lapangan
utama atau uji lapangan skala menengah.
Revisi dilakukan berdasarkan penilaian dan
saran dari subyek uji lapangan utama.

8.  Uji Lapangan Operasional

Tujuan tahap ini adalah untuk
mendapatkan penilaian dan saran tentang
kelayakan modul kimia berbasis masalah
dengan jumlah responden angket yang lebih
besar. Uji lapangan operasional ini dilakukan
di 10 sekolah, yaitu : (1) SMAN 1 Kota
Madiun, (2) SMAN 2 Kota Madiun, (3)
SMAN 3 Kota Madiun, (4) SMAN 1
Caruban Kabupaten Madiun, (5) SMAN 2
Caruban Kabupaten Madiun, (6) SMAN 1
Geger Kabupaten Madiun, (7) SMAN 1
Kabupaten Ngawi, (8) SMAN 2 Kabupaten
Ngawi, (9) SMAN 1 Kabupaten Magetan,
dan (10) SMAN 1 Maospati Kabupaten
Magetan.

Subyek uji lapangan operasional tiap
sekolah terdiri dari 2 orang guru kimia dan
32 orang siswa kelas X, jumlah guru yang
menjadi responden sebanyak 20 guru dan
siswa sebanyak 320 siswa. Guru dan siswa
yang terlibat diberi penjelasan umum tentang
garis besar modul kimia berbasis masalah
materi konsep mol yang diujikan. Guru dan
siswa mempelajari modul tersebut serta
diminta untuk mengisi angket penilaian dan
kelayakan modul.

9. Revisi Produk Final

Revisi modul pada langkah ini adalah
revisi akhir dan modul yang dihasilkan
menjadi produk final modul kimia berbasis
masalah pada materi Konsep Mol. Revisi
dilakukan berdasarkan penilaian dan saran
dari subyek uji lapangan operasional.

Teknik pengumpulan data penelitian
dan pengembangan modul pembelajaran ini
melalui: (1) wawancara, (2) angket, (3)
observasi, (4) tes tulis, dan (5) dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif  kuantitatif. =~ Untuk  menguji
perbedaan peningkatan hasil belajar antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen
digunakan independent sample t test.
Penggunaan uji t ini memerlukan uji
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prasyarat yang harus dipenuhi yaitu uji
normalitas dan homogenitas.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

a. Hasil Validasi Ahli Modul dan Praktisi
Hasil penilaian validator terdapat

dalam Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh
Validator Ahli Modul

Aspek Rerata Skor >Skor Kate-
Kelayakan Vi V2 Vs  Aspek  gori

Isi Materi 4,2 4,3 4,3 4,3 SB
Kebahasaan 4,3 4,3 4,0 4,3 SB
Sajian 42 42 4.4 43 SB
Kegrafisan 4,0 4,0 4,0 4,1 B

Rata-rata 4,2 4,2 4,2 4,3 SB

Kategori B B B SB

Keterangan: Rentang skor adalah 1 - 5

Tabel 3. Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh
Praktisi Pendidikan

Rerata
Ke?;;');ll:an —_Skor %::::l: Kategori
V4 Vs
Isi Materi 4,3 4,5 4,3 SB
Kebahasaan 4,5 4,5 4,3 SB
Sajian 4,2 4.4 4,3 SB
Kegrafisan 4,0 4,5 4,1 B
Rata-rata 4,3 4.5 4,3 SB
Kategori SB SB SB

Keterangan: Rentang skor adalah 1 — 5

Tiga validator ahli modul masing-
masing memberi nilai 4,2; 4,2 dan 4,2 dengan
kategori “B” atau “Baik” sedangkan dua
validator praktisi pendidikan memberi nilai
4,3 dan 4,5 dengan kategori “SB” atau
“Sangat Baik”.

b. Hasil Penilaian Kelayakan Modul

Hasil penilaian kelayakan modul kimia
berbasis masalah oleh guru dan siswa
terdapat dalam Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Rerata Skor Penilaian Kelayakan Modul
Kimia oleh Guru

Uji Jumlah Rerata Kategori
Lapangan Responden Skor
Awal 2 128 SB
Utama 4 133 SB
Operasional 20 138 SB

Keterangan: Rentang skor adalah 1 - 144
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Tabel 5. Rerata Skor Penilaian Kelayakan Modul
Kimia oleh Siswa
Uji Jumlah

Rerata

Lapangan Responden Skor Kategori
Awal 24 72,5 SB
Utama 64 74,5 SB
Operasional 320 76,0 SB

Keterangan: Rentang skor adalah 1 - 80

Hasil penilaian kelayakan modul kimia
berbasis masalah oleh guru pada setiap uji
lapangan mengalami kenaikan yaitu; 128,
133, dan 138 dengan kategori “SB” atau
“Sangat Baik”. Penilaian kelayakan modul
kimia berbasis masalah oleh siswa juga
menunjukkan kenaikan nilai rata-rata setiap
uji lapangan yaitu; 72,5; 74,5 dan 76 dengan
kategori “SB” atau “Sangat Baik”.

c. Hasil  Efektifitas
Pembelajaran

Data hasil tes belajar meliputi hasil
belajar pengetahuan, keterampilan dan sikap
dari siswa kelas kontrol dan siswa kelas
eksperimen. Dari data tersebut dapat
diketahui apakah ada perbedaan hasil belajar
antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas
eksperimen. Hasil belajar siswa sebagaimana
terdapat dalam Tabel 6.

Modul dalam

Tabel 6. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa pada

Uji Lapangan Utama
Nilai rata-rata
Sekolah P K S
SMAN 1 Kota Madiun
a. Kelas Kontrol 75 79 3,20
b. Kelas Eksperimen 81 83 3,35
SMAN 2 Kota Madiun
a. Kelas Kontrol 76 80 3,35
b. Kelas Eksperimen 82 83 3,60
Keterangan:

P = Pengetahuan, rentang skor 1-100
K = Keterampilan, rentang skor 1-100
S = Sikap, rentang skor 1- 4

Untuk mengetahui efektivitas modul
maka perbedaan data hasil  belajar
pengetahuan, keterampilan dan sikap kelas
kontrol dan eksperimen harus dianalisis
dengan uji t. Hasil uji efektivitas modul
terdapat dalam Tabel 7.

Data  hasil tes hasil  belajar
menunjukkan ada perbedaan nilai rata-rata
hasil belajar pengetahuan, keterampilan dan
sikap antara kelas kontrol dan kelas
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eksperimen, dimana nilai rata-rata tes hasil
belajar kelas eksperimen lebih besar daripada
nilai rata-rata kelas kontrol.

Tabel 7. Hasil Uji Efektifitas Modul

Hasil Jenis Nilai Sig. (2-tailed)
Belajar Uji SMAN 1 SMAN 2

P Independent 0,007 0,014
sample t Hoditolak ~ Hoditolak

K Independent 0,027 0,035
sample 1y ditolak  Hoditolak

S Independent 0,014 0,001
samplet  y giolak  Hoditolak

Untuk mengetahui apakah perbedaan
rerata skor hasil belajar pengetahuan,
keterampilan dan sikap dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen berbeda secara signifikan,
maka  dilakukan  uji  statistik  yaitu
independent sample t test. Hasil uji t tersebut
menunjukkan ada perbedaan hasil belajar
pengetahuan, keterampilan dan sikap antara
kelas yang menggunakan modul kimia
berbasis masalah (kelas eksperimen) dengan
kelas yang tidak menggunakan modul
tersebut (kelas kontrol).

2. Pembahasan

Prosedur yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan modul kimia
berbasis masalah materi Konsep Mol ini
adalah prosedur R&D model Borg dan Gall
yang dimodifikasi. Dalam penelitian dan
pengembangan ini prosedur terakhir dari
R&D model Borg dan Gall yaitu
dissemination and implementation tidak
dilakukan peneliti.

Hasil uji lapangan awal, utama dan
operasional menunjukkan bahwa modul
kimia berbasis masalah pada materi Konsep
Mol ini layak dikembangkan dan digunakan
dalam pembelajaran materi Konsep mol, baik
di kelas maupun mandiri. Wawancara
dengan guru dan siswa sesudah pembelajaran
menggunakan modul kimia berbasis masalah
menunjukkan bahwa penggunaan modul
dalam pembelajaran membuat siswa lebih
mudah dalam memahami materi. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Depdiknas
(2008) yang menyatakan bahwa
pengembangan modul dapat menjawab atau
memecahkan masalah ataupun kesulitan
dalam belajar.
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Berdasarkan  kerucut  pengalaman
(cone of experience) Edgar Dale disebutkan
bahwa pengalaman yang paling tinggi
nilainya adalah direct purposeful experience,
yaitu pengalaman yang diperoleh dari hasil
kontak langsung dengan lingkungan, objek,
binatang, manusia dan sebagainya, dengan
cara melakukan perbuatan langsung (Alj,

2000: 90). Pembelajaran menggunakan
modul  kimia berbasis masalah ini
memungkinkan siswa untuk aktif dan

memberikan pengalaman langsung yang
dapat membawa siswa kepada pengalaman

yang lebih konkrit.
Modul yang dikembangkan ini
terintegrasi dengan model pembelajaran

problem based learning (PBL) dimana siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dengan menyelesaikan permasalahan
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Modul kimia berbasis masalah yang
dikembangkan akan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memecahkan  masalah  karena  prinsip
pembelajaran  berbasis masalah adalah
pembelajaran yang diawali dengan adanya
masalah, pertanyaan atau teka-teki yang
membuat siswa ingin memecahkannya
(Duch, et al.2000). Menurut Killey (2005)
pembelajaran berbasis masalah mempunyai

kelebihan dalam hal membantu
mengembangkan berfikir kritis, komunikasi
secara lisan dan tulisan serta

mengembangkan kerja kelompok.

Uden dan Beaumont cit Jamil (2013:
222) menyatakan beberapa keuntungan
pembelajaran menggunakan model berbasis
masalah, antara lain; siswa mampu
mengingat dengan lebih baik informasi dan
pengetahuan yang didapat, mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, berpikir
kritis  dan  kemampuan  komunikasi,
mengembangkan basis pengetahuan, dan
bagus dalam kerja kelompok. Bilgin et.al

(2009: 153) menyatakan bahwa model
pembelajaran PBL terbukti dapat
meningkatkan  prestasi  belajar,  dan

memungkinkan siswa menemukan sendiri
pengetahuannya, mendiskusikannya dengan
membuat  definisi yang tepat, dan
memposisikan diri mereka sendiri sebagai
peneliti.
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Tan (2004: 8) mengatakan bahwa
dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran tradisional, model PBL akan
membantu  siswa  dalam  konstruksi
pengetahuan dan penalaran. Dalam model
pembelajaran PBL siswa akan membangun
sendiri pengetahuannya sesuai teori belajar
Konstrutivistik. Teori belajar konstruktivistik
menyatakan bahwa satu prinsip yang paling
penting dalam pendidikan adalah guru tidak
hanya sekedar memberi pengetahuan kepada
siswa, tetapi siswa sendiri yang harus
membangun pengetahuan di dalam benaknya.
Guru dapat memberi kemudahan dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka
sendiri (Nur cit Jamil, 2013: 22).

Menurut Duch, et.al. (2000: 3) peran
guru dalam PBL adalah membimbing,
menggali pemahaman yang lebih dalam, dan
mendukung inisiatif siswa, tetapi tidak
memberi ceramah pada konsep yang
berhubungan langsung dengan masalah
esensial yang dipecahkan, dan juga tidak
mengarahkan atau memberikan penyelesaian
yang mudah. Etherington (2011) mengatakan
bahwa pembelajaran model PBL
meningkatkan rasa keingintahuan dalam
melakukan kegiatan ilmiah, meningkatan
kemampuan berkomunikasi menyampaikan
ide-ide atau gagasan dan memotivasi siswa
untuk melakukan kegiatan penyelidikan
ilmiah sendiri.

Bodner cit Bilgin et.al (2009: 159)
menyatakan bahwa pembelajaran seharusnya
memungkinkan siswa untuk menemukan
pengetahuan sains mereka sendiri dan
mendiskusikannya dengan membuat definisi
yang tepat dan memposisikan mereka
sebagai peneliti. Selanjutnya siswa akan
mendapatkan kemampuan belajar dengan
cara tidak menghafalkannya. Bruner cit.
Dahar (2011: 79) mengatakan bahwa belajar
penemuan menunjukkan beberapa kebaikan,
yakni pengetahuan bertahan lama atau lama
diingat, memiliki efek transfer yang lebih
baik atau lebih mudah untuk diterapkan pada
situasi baru, dan belajar penemuan dapat
meningkatkan  penalaran  siswa  dan
kemampuan berpikir bebas.

Hasil N-gain score pada uji lapangan
utama di SMAN 1 dan SMAN 2 Kota
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Madiun menunjukkan bahwa N-gain score
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol sebagaimana dalam Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata N-Gain Score pada Uji
Lapangan Utama

Sekolah Rata-rata N-gain score
SMAN 1 Kota Madiun

a. Kelas Kontrol 0,60
b. Kelas Eksperimen 0,68
SMAN 2 Kota Madiun

a. Kelas Kontrol 0,61
b. Kelas Eksperimen 0,69

Berdasarkan kriteria Hake (1998:1),
kenaikan hasil belajar siswa antara 0,3 — 0,7
pada uji lapangan utama ini termasuk dalam
kategori “Sedang®. Dari hasil uji statistik
dengan independent sample t sebagaimana
dalam Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar pengetahuan, keterampilan dan sikap
antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa modul
kimia berbasis masalah tersebut -efektiv
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Setyowati (2007) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah menggunakan
modul dapat meningkatkan pemahaman
materi, meningkatkan kemampuan siswa
dalam bekerja sama, mengembangkan ide,
menghargai pendapat orang lain, berinteraksi
dengan teman dan guru, memecahkan suatu
masalah dan meningkatkan hasil belajar.
Farida (2011), menyimpulkan bahwa
pengembangan modul pembelajaran berbasis
masalah efektif dalam meningkatkan hasil
belajar. Pembelajaran PBL yang terintegrasi
dengan modul kimia dinilai cukup efektif
dalam meningkatkan prestasi kognitif, afektif
dan motivasi berprestasi siswa.

Kenaikan  hasil belajar  tersebut
disebabkan karena penggunaan model PBL
yang terintegrasi dalam modul ini menuntut
siswa untuk belajar secara aktif dalam bentuk
kelompok melalui identifikasi masalah,
mencari pemecahan masalah dan
mengkomunikasikan ~ hasil ~ pemecahan
masalahnya.  Behiye = Akcay  (2009),
mengatakan bahwa PBL membantu siswa
membangun pemahaman dan pengetahuan,
meningkatkan motivasi dan inisiatif siswa
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dalam belajar, dan meningkatkan partisipasi
siswa dalam kerja kelompok.

Graaff dan Kolmos (2003) juga
mengatakan bahwa model pembelajaran PBL
menginspirasi tingkat yang lebih tinggi pada
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar
dan, meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pelajaran. Pembelajaran
menggunakan model PBL yang terintegrasi
dalam modul kimia berbasis masalah ini
juga meningkatkan kemampuan siswa
belajar secara mandiri. Tosun dan
Taskesenligil (2011) dalam jurnalnya
menyebutkan bahwa problem based learning
memiliki dampak positif pada orientasi
target, nilai dan kemandirian diri.

Belland, French dan Ertmer (2009),
mengatakan bahwa dalam pembelajaran
berbasis masalah mempunyai tiga tujuan,
yaitu: (1) meningkatkan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah, (2) meningkatkan
kerja mandiri setiap individu, dan (3)
menghasilkan  pembelajaran ~ bermakna.
Pembelajaran menggunakan problem based
learning dapat meningkatkan komunikasi,
negoisasi, kolaborasi, kemandirian,
kepercayaan diri, berani membuat keputusan
dan  meningkatkan  ketrampilan  kerja
kelompok (Nowrouzian dan Farewell, 2013).

Tosun dan Senocak, (2013),
mengatakan bahwa problem based learning
efektif meningkatkan kemandirian belajar,
tingkat kesadaran metakognitif dan sikap

positif mahasiswa calon guru kimia.
Santyasa  (2009) mengatakan  bahwa
keuntungan yang diperoleh dari
pembelajaran dengan penerapan modul

antara lain: (1) meningkatkan motivasi siswa,
(2) setelah dilakukan evaluasi, pendidik dan
siswa mengetahui benar, pada modul yang
mana siswa telah berhasil dan pada bagian
modul yang mana mereka belum berhasil, (3)
siswa mencapai hasil sesuai dengan
kemampuannya, dan 4) bahan pelajaran
terbagi lebih merata dalam satu semester,

Kesimpulan dan Rekomendasi

Hasil penelitian pengembangan modul
kimia ini adalah; (1) pengembangan modul
kimia berbasis masalah menghasilkan modul
kimia yang telah direvisi berdasarkan saran
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dan masukan dari konsultan ahli modul,
validator modul dan telah diujicobakan
kepada calon pengguna modul, (2) modul
kimia problem based learning layak
digunakan dalam proses pembelajaran, (3)
modul kimia problem based learning efektif
untuk meningkatkan hasil belajar
pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Pengembangan media/bahan ajar perlu
menjadi perhatian bagi guru dalam proses
pembelajaran agar hasil belajar siswa
menjadi lebih baik. Dalam penggunaan
media/ bahan ajar guru harus memperhatikan
krakteristik siswa dan model pembelajaran
yang digunakan selama proses pembelajaran.
Uji  efektifitas modul hendaknya
dilakukan minimal pada 3 sekolah sehingga
efektivitas modul akan lebih teruji. Prosedur
penelitian  dan  pengembangan  modul
hendaknya dilanjutkan pada langkah terakhir
R & D model Borg dan Gall yaitu diseminasi
dan implementasi. Untuk selanjutnya perlu
ada penelitian dan pengembangan modul
kimia berbasis masalah atau berbasis model
pembelajaran lain pada materi yang berbeda.
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